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ABSTRAK: Jamu merupakan warisan leluhur yang telah menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara memanfaatkan dan
mengolah bahan-bahan alami untuk menghasilkan jamu berkualitas menjadi kendala besar yang
memerlukan intervensi edukatif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan desa tentang pemanfaatan dan pengolahan jamu yang
aman dan berkualitas. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sumbersuko, Kecamatan Wagir, Kabupaten
Malang pada tanggal 29 Agustus 2025, peserta terdiri dari 15 kader kesehatan desa. Evaluasi
kegiatan dilakukan dengan pre-test dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan pemahaman umum
tentang jamu, kategori baik sebesar 7%, cukup 13%, dan kurang 80%. Manfaat jamu untuk
pencegahan penyakit, kategori baik sebesar 13%, cukup 20%, dan kurang 67%. Proses pembuatan
dan keamanan jamu, kategori baik sebesar 13%, cukup 27%, dan kurang 60%. Setelah sosialisasi,
hasil post-test menunjukkan pemahaman umum tentang jamu kategori baik sebesar 47%, cukup 7%,
dan kurang 47%. Manfaat jamu untuk pencegahan penyakit, kategori baik sebesar 67%, cukup 13%,
dan kurang 20%. Proses pembuatan dan keamana jamu, kategori baik sebesar 67%, cukup 7%, dan
kurang 27%. Dengan demikian, program sosialisasi yang terstruktur terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan dan berpotensi mendukung penguatan peran jamu
sebagai alternatif kesehatan berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: Jamu, Kader Kesehatan, Program Sosialisasi.

ABSTRACT: Herbal medicine is an ancestral heritage that has become an important part of
Indonesian people's lives. The lack of public knowledge about how to utilize and process natural
ingredients to produce quality herbal medicine is a major obstacle that requires educational
intervention. This community service activity aims to increase the knowledge of village health cadres
about the use and processing of safe and quality herbal medicine. The activity was carried out in
Sumbersuko Village, Wagir District, Malang Regency on August 29, 2025, participants consisted of
15 village health cadres. Evaluation of the activity was carried out with a pre-test and post-test. The
pre-test results showed a general understanding of herbal medicine, the category of good at 7%,
sufficient 13%, and less than 80%. The benefits of herbal medicine for disease prevention, the
category of good at 13%, sufficient 20%, and less than 67%. The process of making and safety of
herbal medicine, the category of good at 13%, sufficient 27%, and less than 60%. After socialization,
the results of the post-test showed a general understanding of herbal medicine in the category of
good at 47%, sufficient 7%, and less than 47%. The benefits of herbal medicine for disease
prevention were categorized as good at 67%, sufficient at 13%, and insufficient at 20%. The
manufacturing process and safety of herbal medicine were categorized as good at 67%, sufficient
at 7%, and insufficient at 27%. Thus, a structured outreach program has proven effective in
increasing the knowledge of health cadres and has the potential to support the strengthening of the
role of herbal medicine as a health alternative based on local wisdom.
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PENDAHULUAN

Jamu adalah obat tradisional Indonesia yang diwariskan secara turun
menurun. Jamu telah terbukti secara empiris dan efektif dalam menjaga kesehatan,
mencegah dan mengobati penyakit, walaupun belum teruji secara pra klinis dan
klinis (Rustandi et al., 2023). Jamu tetap eksis dan dikonsumsi masyarakat karena
khasiatnya, walaupun pengobatan medis berkembang pesat. Pengembangan jamu
karena kearifan lokal dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
sebagai bagian integral dari kesehatan tradisional (Army, 2018). Berdasarkan
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan obat-obatan baru dari
jamu yang merupakan produk asli Indonesia dan bagian dari budaya masyarakat
Indonesia dapat dilakukan dengan teknologi (Rustandi et al., 2023).

Upaya sosialisasi dan pelatihan menjadi krusial untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi melalui pengolahan produk herbal yang inovatif dan khasiat
jamu. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader
kesehatan tentang tanaman herbal dan pengolahan jamu yang benar sesuai standar.
Produk jamu yang sesuai standar diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap khasiat jamu (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan dalam pembuatan jamu bertujuan untuk memastikan
pemahaman secara komprehensif tentang formulasi dan penggunaan di masyarakat
(Fatimawali et al., 2023).

Rendahnya tingkat pengetahuan tentang pemanfaatan dan pengolahan
tanaman obat sebagai produk jamu menjadi hambatan nyata. Pengolahan tanaman
obat menjadi produk jamu yang bermutu memerlukan intervensi edukatif. Edukasi
dan pelatihan secara intensif sebagai upaya mengoptimalkan penggunaan tanaman
obat serta membekali masyarakat, sehingga memiliki keterampilan memadai dalam
meracik jamu yang sesuai standar (Ermawati et al., 2022). Pemahaman tentang
jamu menjadi penting mengingat senyawa aktif terkandung di dalam tanaman
(Army, 2018). Beberapa penelitian telah mengidentifikasi senyawa aktif dan
mekanisme kerja, sehingga dapat menjembatani gap antara praktik konvensional
dan validasi ilmiah (Sumarni et al., 2019).

Beberapa sumber rujukan telah melakukan sosialisasi tentang jamu, tetapi
belum ada kegiatan sosialisasi tentang jamu di Desa Sumbersuko, Kecamatan
Wagir, Kabupaten Malang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019,
Kecamatan Wagir merupakan salah satu dari 33 kecamatan di wilayah Kabupaten
Malang. Secara astronomis, Kecamatan Wagir terletak pada 112,5406°-112,6112°
Bujur Timur dan 8,0301°-7,9702° Lintang Selatan. Letak geografi sekitar 11 desa
berada di lereng, dan 1 desa berada di dataran dengan topografi desa tergolong
perbukitan dan dataran. Luas kawasan Kecamatan Wagir secara keseluruhan adalah
75,43 km?2 atau sekitar 2,53 persen dari total luas Kabupaten Malang. Desa
Sumbersuko merupakan bagian dari Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang.
Masyarakat Desa Sumbersuko umumnya adalah petani. Area perkebunan yang luas
dimanfaatkan untuk tanaman berpotensi obat sebagai sumber bahan baku jamu.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras 93



mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 92-100
Email: nurasjournal@gmail.com

METODE
Lokasi dan Waktu Kegiatan

Sosialisasi dilaksanakan di Balai Desa Sumbersuko, Kecamatan Wagir,
Kabupaten Malang, pada hari sabtu, tanggal 29 Agustus 2025.
Peserta Kegiatan

Jumlah peserta sebanyak 15 orang yang merupakan kader kesehatan di Desa
Sumbersuko. Sosialisasi juga melibatkan tim dosen dan mahasiswa Sarjana Farmasi
Klinis dan Komunitas, Institut Teknologi, Sains, dan Kesehatan RS.DR. Soepraoen
Kesdam V/BRW.
Prosedur Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap awal diawali
dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta
mengenai jamu. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi melalui metode
ceramah interaktif dan diskusi yang mencakup pengenalan jamu, manfaat jamu
untuk pencegahan penyakit, serta proses pembuatan dan aspek keamanan jamu.
Kegiatan diakhiri dengan sesi tanya jawab dan pemberian post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta setelah sosialisasi.
Instrumen Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Jumlah
pertanyaan sebanyak 12 butir dengan menggunakan skala Likert. Variabel yang
diukur, antara lain: 1) pemahaman tentang jamu; 2) manfaat jamu untuk
pencegahan penyakit; dan 3) proses pembuatan dan keamanan jamu.
Analisis Data

Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung
persentase jawaban sebelum dan sesudah kegiatan. Tingkat peningkatan
pemahaman peserta ditentukan melalui perbandingan nilai rata-rata skor pre-test
dan post-test. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk memperlihatkan
perubahan pemahaman peserta.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam
pemahaman peserta tentang jamu. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas
program sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman kader kesehatan terhadap
jamu, baik dari aspek pengetahuan umum, manfaat untuk pencegahan penyakit,
maupun proses pembuatan dan keamanannya. Sebagai gambaran awal,
karakteristik demografi peserta disajikan pada Tabel 1 yang meliputi usia, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan. Data demografi ini penting untuk memahami latar
belakang peserta yang berpotensi memengaruhi tingkat pemahaman dan
penerimaan materi selama kegiatan sosialisasi.

Tabel 1. Data Demografi Peserta.

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Umur (Tahun)

<45 8 53

>45 7 47

Total 15 100
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Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Pendidikan

SD 8 53

SMP 4 27

SMA 3 20

Total 15 100

Pekerjaan

Swasta 2 13

Tidak Bekerja 13 87

Total 15 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta berumur <45
tahun sebanyak 53%. Pendidikan mayoritas SD sebanyak 53% dan peserta lebih
banyak tidak bekerja sebesar 87%.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Tiap Indikator Pre-test.

Tingkat Pengetahuan
Indikator Baik Cukup Kurang
n % n % n %
Pemahaman Umum tentang Jamu 1 7 2 13 12 80
Manfaat Jamu untuk Pencegahan Penyakit 2 13 3 20 10 67
Proses Pembuatan dan Keamanan Jamu 2 13 4 27 9 60

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas peserta kurang
memahami secara umum tentang jamu sebesar 80%; mayoritas peserta kurang
memahami manfaat jamu untuk pencegahan penyakit sebesar 67%; dan mayoritas
peserta kurang memahami proses pembuatan dan keamanan jamu sebesar 60%.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Tiap Indikator Post-test.

Tingkat Pengetahuan
Indikator Baik Cukup Kurang
n % n % n %
Pemahaman Umum tentang Jamu 7 47 1 7 7 47
Manfaat Jamu untuk Pencegahan Penyakit 10 67 2 13 3 20
Proses Pembuatan dan Keamanan Jamu 10 67 1 7 4 27

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
pemahaman umum tentang jamu dengan baik sebesar 47%; peserta memahami
manfaat jamu untuk pencegahan penyakit sebesar 67% dengan kategori baik; dan
proses pembuatan dan keamanan jamu sebesar 67% dengan kategori baik.

L__‘i N -

Gambar 1. Dokumentasi Sebelum Sosialisasi.
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Gambar 3. Pengisian Kuesioner.

Diskusi

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar peserta berusia di
bawah 45 tahun, dengan tingkat pendidikan mayoritas Sekolah Dasar (SD), serta
tidak memiliki pekerjaan. Perilaku masyarakat dalam penggunaan jamu sebagai
obat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat pendidikan, pekerjaan,
akses informasi, usia, dan dukungan sosial (Suminingtyas & Herlina, 2025).
Pelatihan in1 tidak hanya berfungsi untuk melestarikan budaya tradisional, tetapi
juga memiliki potensi dalam membuka peluang ekonomi bagi para peserta.
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan jamu diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai usaha kelompok PKK atau UMKM untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat (Fatimawali et al., 2023). Keterampilan meracik jamu
berpotensi menjadi peluang untuk memulai usaha kecil, seperti menjadi penyedia
jamu di lingkungan komunitas yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan keluarga.

Pelatihan juga merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pencegahan penyakit. Efektivitas penggunaan herbal dalam
jamu dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif yang berhubungan dengan
aktivitas biologis dalam tubuh. Tanaman dari famili Zingiberaceae diketahui
mengandung senyawa kimia aktif, seperti terpenoid, flavonoid, fenilpropanoid, dan
seskuiterpen yang memiliki aktivitas biologis (Widyowati & Agil, 2018). Penelitian
oleh Widjaja (2024) menunjukkan adanya perubahan paradigma positif, yaitu
pemahaman jamu sebagai obat rumahan untuk menjaga kesehatan yang didukung
oleh bukti ilmiah. Kajian mengenai senyawa aktif dan efektivitas terapi menjadikan
jamu sebagai bagian dari pengobatan integratif. Pemahaman tentang manfaat serta
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cara meracik jamu yang benar perlu ditingkatkan guna menjaga kualitas bahan.
Peserta diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dalam komunitas,
khususnya dalam pengembangan wirausaha, sekaligus menyebarluaskan
pengetahuan mengenai pengobatan tradisional kepada masyarakat.

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman umum
peserta tentang jamu masih tergolong rendah. Namun, hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman setelah dilakukan kegiatan sosialisasi.
Pengetahuan mengenai manfaat jamu dalam pencegahan penyakit, proses
pembuatan, serta aspek keamanan jamu juga mengalami peningkatan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam budidaya serta pemanfaatan tanaman obat keluarga dapat dicapai melalui
program penjangkauan masyarakat sebagai alternatif pilihan kesehatan alami
(Jannah & Safnowandi, 2018; Lasmi & Putra P, 2025).

Penggunaan jamu merupakan alternatif yang relatif aman dan efektif untuk
menjaga kesehatan, mencegah penyakit, serta mendukung proses pengobatan.
Penelitian oleh Silviani et al (2019) menunjukkan bahwa ekstrak Curcuma
domestica (kunyit) memiliki efektivitas yang setara dengan ibuprofen dalam
penanganan osteoarthritis. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada edukasi
mengenai manfaat dan penggunaan tanaman obat tradisional, tetapi juga pada
keterampilan meracik jamu. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang jamu
diharapkan dapat membangun kemandirian dalam menjaga kesehatan serta
mencegah penyakit ringan tanpa ketergantungan berlebihan pada obat modern.
Keterlambatan dalam kepatuhan penggunaan obat tradisional menunjukkan adanya
potensi penggunaan pengobatan yang kurang rasional pada penyakit kronis.
Penggunaan jamu dalam jangka panjang menunjukkan potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dan
intervensi yang tepat, guna mengoptimalkan pemanfaatan obat tradisional di
Indonesia (Pradipta et al., 2023).

Mayoritas peserta memiliki tingkat pendidikan SD, namun menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan. Peserta memiliki kesadaran
yang baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan pencegahan penyakit. Hal
ini menjadi langkah awal dalam upaya pemberdayaan masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya alam lokal. Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan
sebelumnya pada siswa SMP dan SMA juga menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan tentang kandungan antioksidan dalam jamu serta teknik pengolahan
yang tepat (Rizqiya et al., 2022).

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan secara teoretis, tetapi
juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan langsung
proses pembuatan jamu. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
diri serta keterampilan peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh.
Pelatihan ini menjadi sarana pelestarian pengetahuan tradisional mengenai
pemanfaatan tanaman herbal di masyarakat Desa Sumbersuko, Malang. Kegiatan
edukasi tentang tanaman herbal yang dilakukan oleh Fathoni (2020) menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan, khususnya pada pedagang jamu, sebagai
upaya pemeliharaan kesehatan tubuh yang memberikan dampak positif selama
pandemi Covid-19.
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Tingkat pengetahuan peserta mengalami peningkatan setelah diberikan
penjelasan mengenai inovasi modern jamu. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
terbuka terhadap perkembangan baru dalam pengobatan tradisional. Kepatuhan
dalam penggunaan jamu dapat meningkatkan keberhasilan dalam mengatasi
permasalahan kesehatan (Suminingtyas & Herlina, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan peran serta pemerintah dalam mendorong inovasi pengelolaan jamu
sebagai warisan budaya yang berbasis ilmiah. Upaya ini dapat menciptakan sinergi
antara kearifan lokal dan teknologi modern dalam pengembangan produk herbal
yang lebih efektif dan aman.

Pelatihan ini berpotensi menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
desa melalui pengembangan produk jamu lokal. Dengan meningkatnya
keterampilan dan pengetahuan, peserta diharapkan mampu menghasilkan produk
herbal berkualitas yang memiliki daya tarik pasar lebih luas, sehingga berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Tim juga menawarkan
konsep kampung jamu yang memiliki nilai ekonomis dan mendorong kemandirian
masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pelestarian pengetahuan
tradisional, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat Desa Sumbersuko,
Malang untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan di bidang industri
jamu. Dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi modern, peserta dapat
menciptakan produk herbal yang unik dan berdaya saing, berpotensi menciptakan
lapangan kerja baru, serta meningkatkan pendapatan masyarakat desa.

Konsep kampung jamu yang ditawarkan oleh tim dapat menjadi model
pengembangan ekonomi berbasis komunitas yang berkelanjutan. Selain
memberikan manfaat ekonomi, inisiatif ini juga dapat memperkuat identitas budaya
desa serta menarik minat wisatawan yang tertarik pada pengobatan tradisional dan
ekowisata. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada aspek
kesehatan dan ekonomi, tetapi juga berpotensi meningkatkan citra dan daya tarik
Desa Sumbersuko, Malang, secara keseluruhan.

SIMPULAN

Program sosialisasi jamu yang dilaksanakan secara terstruktur terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman kader kesehatan Desa Sumbersuko
mengenai jamu, baik dari aspek pengetahuan umum, manfaat jamu untuk
pencegahan penyakit, maupun proses pembuatan dan keamanannya. Peningkatan
tingkat pengetahuan peserta yang terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-
test menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan diskusi
interaktif mampu memperkuat pemahaman dan kesadaran peserta terhadap
pemanfaatan tanaman obat keluarga secara tepat dan aman. Selain berdampak pada
peningkatan kapasitas pengetahuan, kegiatan ini juga berpotensi mendorong
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan keterampilan meracik jamu
sebagai upaya menjaga kesehatan sekaligus membuka peluang ekonomi berbasis
kearifan lokal.

SARAN
Untuk meningkatkan pemahaman jamu secara luas, maka perlu melibatkan
masyarakat secara luas tidak hanya kader kesehatan, dan kegiatan perlu dilakukan
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secara berkesinambungan. Pengabdian kepada masyarakat selanjutnya dfokuskan
pada pembuatan produk jamu dengan inovasi yang diharapkan dapat memiliki nilai
ekonomis.
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